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Abstrak: Pandemi Covid-19 memberi ancaman krisis multidimensi, mulai dari kesehatan,
ekonomi, politik, sosial dan budaya. Dalam bidang kesehatan berdampak juga pada layanan
kesehatan Posyandu bayi balita. Posyandu yang selama ini berperan cukup signifikan dalam
pengawasan gizi, kesehatan anak, dan imunisasi sejak adanya pandemi menjadi terganggu.
Kondisi ini juga terjadi di seluruh wilayah kerja Puskesmas Jabon Sidoarjo. Permasalahan yang
dihadapi Mitra yaitu belum dibukanya layanan Posyandu sejak bulan Maret 2020. Layanan
penimbangan dan imunisasi hanya dilakukan secara terbatas di Bidan Praktek Mandiri dan
Puskesmas. Orang tua bayi dan balita masih enggan dan takut untuk keluar rumah sehingga
mereka melakukan penundaan menunggu sampai situasi pandemi mereda. Pengabdian
Masyarakat PPDM (Program Pengembangan Desa Mitra) ini melakukan persiapan &
pembukaan Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru di Desa Dukuh Sari Jabon Sidoarjo melalui
kegiatan pendampingan kader Posyandu. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain pembekalan
kader dan sosialisasi informasi secara komprehensif mengenai Covid-19, penyediaan sarana
prasarana pendukung, pelatihan cuci tangan yang benar, simulasi dan pendampingan
pembukaan Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru. Kegiatan PPDM ini terlaksana selama 8
(delapan) bulan dengan melakukan pendekatan penyelesaikan masalah melalui pemberdayaan
kader dengan target meningkatkan tata kelola masyarakat, sumber daya manusia, serta
perbaikan sumber daya alam melalui tata kelola layanan Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru.

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru, Bayi Balita, Imunisasi

Abstract: The Couvid-19 pandemic threatens a multidimensional crisis, ranging from health,
economy, politics, social and culture. In the health sector, this is has also an impact on Posyandu
health services for infants under five. Posyandu, which has played a significant role in monitoring
nutrition, children's health, and immunization since the pandemic, has been disrupted. This
condition also occurs in all working areas of the Publich Health Center Jabon Sidoarjo. The
problem faced by cadres is that the Posyandu service has not opened since March 2020. Weighing
and immunization services are only carried out on a limited basis at the Independent Practice
Midwives and Publich Health Center. Parents of infants and toddlers are still reluctant and
afraid to leave the house, so they put off waiting until the pandemic situation subsides. This
PPDM Community Service prepares and opens the New Habit Adaptation Posyandu in Dukuh
Sari Village, Jabon Sidoarjo through the assistance of Posyandu cadres. Activities carried out
included training for cadres and disseminating comprehensive information about Covid-19,
providing supporting infrastructure, training in proper hand washing, simulation and assistance
for the opening of the New Habit Adaptation Posyandu. This PPDM activity was carried out for 8
(eight) months by taking a problem-solving approach through empowering cadres with the target
of improving community governance, human resources, and improving natural resources through
the management of the New Habit Adaptation Posyandu services.

Keywords: Covid-19 Pandemic, New Habit Adaptation Posyandu, Infant Toddlers, Immunization.

PENDAHULUAN disebut Covid-19. Covid-19 dapat menyerang siapa
saja tanpa kecuali, Covid-19 ditularkan melalui

Virus SARS-CoV-2 atau virus corona menye- cipratan liur (droplet) yang dikeluarkan seseorang
rang sistem pernapasan manusia dan menimbul- dari mulut atau hidung ketika bersin, batuk,
kan gangguan ringan sampai berat, bahkan bahkan saat berbicara (Satuan Tugas Penangan

kematian. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini COVID-19, 2020) Covid-19 telah dinyatakan
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sebagai pandemi dunia oleh WHO, serta oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
melalui Keputusan nomor 9 A Tahun 2020
(Kementrian Kesehatan RI, 2020a)

Pandemi Covid-19 memberikan dampak
ancaman krisis multidimensi, mulai dari kesehat-
an, ekonomi, politik, sosial dan budaya. Dalam
bidang kesehatan dampaknya tidak terkecuali
layanan kesehatan di Posyandu bayi balita.
(Mashabi, 2020). Posyandu yang selama ini
berperan cukup signifikan dalam pengawasan gizi
dan kesehatan anak, sejak adanya pandemi men-
jadi terganggu. Pandemi juga menggangu layanan
imunisasi. Lebih dari 50 persen Posyandu dan
Puskesmas sempat menghentikan pelayanan
secara total akibat pandemi ini. Tidak sedikit orang
tua yang akhirnya memilih menunda pemberian
imunisasi karena khawatir bila dokter atau
petugas kesehatan lain yang memberikan imuni-
sasi terpapar Covid-19. Sebaliknya para petugas
kesehatan juga cemas jika harus melayani pasien
saat pandemi ini. (Tarigan and Ervina, 2020)

Kondisi ini juga terjadi di seluruh wilayah
kerja Puskesmas Jabon Sidoarjo. Permasalahan
yang saat ini dihadapi Mitra di Desa Dukuh Sari
yaitu belum dibukanya layanan Posyandu sejak
bulan Maret 2020. Layanan penimbangan dan
imunisasi hanya dilakukan secara terbatas di
Bidan Praktek Mandiri dan Puskesmas. Orang tua
bayl dan balita masih enggan dan takut untuk
keluar rumah sehingga mereka melakukan pe-
nundaan menunggu sampai situasi pandemi
mereda. Demikian pula kader Posyandu juga takut
jika harus melakukan kegiatan Posyandu meng-
ingat keterbatasan pemahaman mengenai penular-
an virus Covid-19 dan sarana prasarana pendu-
kung di Posyandu yang belum lengkap seperti
belum adanya tempat cuci tangan serta alat-alat
perlindungan diri (APD).

Kondisi seperti ini tentunya tidak bisa
dibiarkan terjadi berlarut-larut, Posyandu sebagai
garda depan pelayanan kesehatan bayl dan balita
harus mulai aktif dan bisa kembali beroperasi
dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan
pencegahan Covid-19 sehingga bisa tetap melaku-
kan pengawasan dan pemantauan gizi bayl dan
balita termasuk layanan imunisasi (Kementrian
Kesehatan RI, 2020Db).

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk membantu kader Posyandu dan
juga Bidan Desa untuk bisa membuka kembali
pelayanan Posyandu dengan Adaptasi Kebiasaan
Baru. Kebiasaan baru dalam hal ini adalah pe-
layanan Posyandu dengan menerapkan protokol
kesehatan sebagai upaya memutus mata rantai
penyerbaran Covid-19.

Mitra dan pengabdi telah melaksanakan
musyawarah dan dianalisis beberapa masalah
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prioritas. Jika masalah ini dibiarkan maka akan
berdampak pada rentannya kesehatan bayi balita
karena keterlambatan pemantauan tumbuh
kembang dan kondisi gizi disetiap tahapan penting
serta penundaan pemberian imunisasi. Selain itu
rendahnya pemahaman kader terhadap penularan
virus Covid-19 juga berdampak terhadap upaya
pencegahan dan perlindungan diri.

Mitra dan pengabdi telah sepakat untuk
melakukan upaya persiapan pembukaan Posyandu
dengan Adaptasi Kebiasaan Baru. Persiapan ter-
sebut dilakukan melalui sosialisasi dan pembekal-
an kader dengan informasi seputar Covid-19 me-
liputi cara penularan, upaya pencegahan dan
mengenali kelompok berisiko. Selain itu juga
dilakukan pelatihan cara cuci tangan yang benar,
cara memakali masker yang tepat, membuat
larutan desinfektan menggunakan bahan-bahan
rumah tangga serta simulasi pelaksanaan Posyan-
du dengan protokol kesehatan.

METODE PELAKSANAAN

Tim pengabdi telah menyusun metode pelak-
sanaan kegiatan untuk mewujudkan program
Posyandu dengan Adaptasi Kebiasaan Baru di
Desa Dukuh Sari Kecamatan Jabon Sidoarjo ber-
dasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi.
1. Layanan Posyandu Balita belum dibuka
Dampak: Pengawasan dan pemantauan gizi
bayi balita terganggu. Pemberian imunisasi
terhambat sehingga orang tua harus datang ke
Puskesmas
Solusi: Persiapan Posyandu Adaptasi Kebiasa-
an Baru
Target: Terlaksananya simulasi tata cara Posy-
andu Adaptasi Kebiasaan Baru

2. Keterbatasan sarana prasarana pendukung
Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru
Dampak: Protokol kesehatan tidak bisa diterap-
kan
Solusi: Penyediaan sarana prasarana pendu-
kung a.l.: washtafel cuci tangan, APD bagi ka-
der (masker, faceshield, handsanitizer, sarung
tangan), banner kewaspadaan Covid-19, larutan
desinfektan, timbangan bayi digital
Target: Tersedianya sarana prasarana pendu-
kung Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru

3. Keterbatasan pemahaman kader tentang penu-
laran virus Covid-19
Dampak: Upaya promotif dan preventif kader
terhadap penularan virus Covid-19 rendah
Solusi: Pemahaman kader melalui pemberian
informasi secara komprehensif mengenai Covid-
19 dan pelatihan terkait protokol kesehatan
Target: Peningkatan pemahaman kader

Berikut beberapa metode pelaksanaan dalam
program Pengabdian Masyarakat ini yaitu a.l:
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1. Survey Kemitraan Desa
Proses survei kemitraan dilakukan untuk
mengetahui kondisi terkini Mitra dengan
mengidentifikasi permasalahan prioritas dan
ketersediaan sarana prasarana pendukung.

2. Koordinasi dengan Puskesmas Jabon
Koordinasi dengan dokter, perawat, bidan dan
tim promosi kesehatan Puskesmas Jabon untuk
mendapatkan data awal kondisi terkini kasus
Covid-19 dan upaya-upaya yang telah dilak-
sanakan oleh Puskesmas Jabon.

3. Pembekalan Kader & Sosialisasi Covid-19
Pendampingan intensif bagi kader dalam me-
mahami lebih komprehensif tentang virus
Covid-19 dan bagaimana upaya preventif pro-
motif virus tersebut. Kader harus memahami
hal ini karena nantinya saat Posyandu sudah
dibuka selain harus memberi contoh kader juga
dapat melakukan upaya perlindungan diri.

4. Penyediaan Sarana Prasarana Pendukung
Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru
Sarana prasarana pendukung sangat penting
untuk pembukaan Posyandu Adaptasi Kebiasa-
an Baru. Washtafel cuci tangan yang dilengkapi
sabun dan air mengalir merupakan syarat
utama, selain itu kelengkapan APD bagi kader
seperti masker, faceshield, handsanitizer, sa-
rung tangan, larutan desinfektan, banner
kewaspadaan Covid-19 dan timbangan bayi
digital harus disiapkan di Posyandu.

5. Simulasi Tata Cara Posyandu Adaptasi Kebia-
saan Baru
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan
menghindari kesalahan pada saat penerapan
Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru nantinya,
maka diperlukan suatu contoh. Contoh dalam
sebuah kegiatan simulasi dilaksanakan oleh
pengabdi kemudian diikuti oleh kader.

6. Pembukaan Posyandu Adaptasi Kebiasaan
Baru
Pembukaan Posyandu Adaptasi Kebiasaan

Baru dengan penerapan protokol kesehatan
(memakai masker, cuci tangan dan jaga jarak).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PPDM dilaksanakan selama 8
(delapan) bulan di Desa Dukuh Sari Kec Jabon
Sidoarjo. Tim pengabdi berkontribusi sesuai
kompetensi untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi Mitra. Kegiatan dimulai pada bulan
Maret 2020, namun karena pada awal Maret
ditetapkan darurat Covid-19 termasuk di wilayah
Sidoarjo Jawa Timur, maka kegiatan mulai Maret
sampai Juli 2020 dilaksanakan secara daring
(Pusat Informasi & Komunikasi Covid19, no date).
Beberapa desa di kecamatan Jabon termasuk Desa
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Balongtani juga di lockdown dan tidak semua
orang bisa masuk ke desa tsb. Akibat kondisi yang
tidak memungkinan dan peningkatan status
Sidoarjo menjadi zona merah, maka koordinasi
dengan Mitra dan pemantauan kondisi dilapangan
semuanya dilaksanakan melalui telepon dan What-
sapp.

Akhir Juli 2020 setelah situasi Covid-19 di
Sidoarjo mulai mereda, tim pengabdi turun lang-
sung ke lapangan dengan menerapkan protokol
kesehatan yang ketat. Dalam pelaksanaan kegiat-
an PPDM Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru ini
pengabdi mengikuti ketentuan yang berlaku dari
Kementerian Kesehatan dan juga Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19 (Tim Kerja
Kementerian Dalam Negeri, 2020) (Kementrian
Kesehatan RI, 2020a)

Gambar 1. .......

Survei Kemitraan Desa

Koordinasi awal dengan Mitra dilaksanakan
secara daring melalui video call Whatspp, dilanjut-
kan secara luring untuk meninjau kondisi terkini
Posyandu.
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Pembekalan Kader & Sosialisasi Covid-19

Kegiatan pembekalan kader dan sosialisasi
dilaksanakan di Posyandu Tebuseren Desa Dukuh
Sari pada 2 September 2020, dihadiri PJ Kades,
kader, bidan desa dan pihak Puskesmas. Selain itu
kader diberi pelatihan membuat cairan desinfektan
larutan Klorin 0,5% untuk dekontaminasi (World
Health Organization, 2020).

Gambar 2. Kondisi Posyandu yang tutup serta belum
ada washtafel cuci tangan, belum ada banner/poster
kewaspadaan Covid-19.

Koordinasi dengan Puskesmas Jabon

Koordinasi dengan pihak Puskesmas Jabon
dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2020 dengan
menerapkan protocol kesehatan yang ketat.
Kordinasi ini dilakukan untuk mendapatkan data
awal kondisi permasalahan Covid-19 di wilayah
kerja Puskesmas dJabon termasuk juga kondisi
terakhir kegiatan Posyandu. Pertemuan dihadiri
oleh dr. Nirmala, Ahli Gizi Youzi, Bidan Farida,
Bidan Zubaidah.

a v A »

Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi & Pembekalan Kader

Penyediaan Sarana Prasarana Pendukung
Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru

Tim pengabdi menyerahkan set APD lengkap
bagi kader, peralatan penimbangan bayi digital,
dan pemasangan washtafel cuci tangan di Desa
Dukuhsari

Gambar 3. Rapat Koordinasi dengan Tim Gugus Tugas Gambar 5. Serah Terima Peralatan Kesehatan &
Covid-19 & Bidan Puskesmas Jabon Pemasangan Washtafel Cuci Tangan Permanen
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Simulasi Tata Cara Posyandu Adaptasi
Kebiasaan Baru

Simulasi dilakukan untuk memberikan gam-
baran pembukaan Posyandu Kebiasaan Baru.
Simulasi diikuti dengan antusias oleh Kader. Tim
Pengabdi dan pihak Puskesmas Jabon bersama-
sama memberikan arahan dan mengatur sirkulasi
pelayanan Posyandu mulai datang sampai pulang.
Kader memperagakan cara cuci tangan yang benar
(CTPS), cara mengoperasikan alat timbangan bayi
digital. Tampak kader dan balita juga memperaga-
kan cuci tangan langsung dengan sabun dan air
mengalir. Penimbangan balita dengan timbangan
injak digital. Selain itu kader juga diajari / simulasi
penggunaan thermogun untuk mengukur suhu
tubuh, simulasi pencatatan buku KIA serta arahan
tim pengabdi tentang sirkulasi layanan Posyandu
pada semua kader.

Gambar 6. Kader Melaksanakan Simulasi Tata Cara
Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru dengan Didampingi
Tim PPDM & Bidan Desa

Pembukaan Posyandu Adaptasi Kebiasaan
Baru

Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru mulai
dibuka pada tanggal 7 September 2020. Di halam-
an depan sudah terpasang banner ajakan “Ayo
Datang Ke Posyandu”, washtafel cuci tangan
permanen, serta roll banner protokol kesehatan.
Penataan Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru ;
kursi penunggu diberi jarak min 1 meter, termasuk
antar meja kader, tempat sampah menggunakan
model tertutup serta penimbangan bayl meng-
gunakan timbangan digital dan setelah setiap kali
selesai menimbang disemprot desinfektan (Dinas
Kesehatan Bangka Belitung, 2020).

Suasana penimbangan di Posyandu Adaptasi
Kebiasaan Baru Desa Dukuh Sari; penimbangan
menggunakan alat timbangan bayi digital & setiap
selesai 1 bayi langsung disemprot cairan desinfek-
tan sebelum digunakan bayi berikutnya. Pemberi-
an layanan imunisasi bayi oleh Bidan Desa. Orang
tua wajib mengenakan masker saat datang ke
Posyandu.
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Gambar 7. Situasi Posyandu Kebiasaan Baru yang siap
Dibuka untuk Masyarakat

Gambar 8. Kegiatan Posyandu dengan 5 Meja Sesuai
Standar. Tampak Ibu-ibu dengan Bayi & Balita yang
Datang & Mematuhi Protokol Kesehatan

SIMPULAN

Kesimpulan kegiatan PPDM ini berfokus pada
persiapan Posyandu ditengah situasi pandemi ini
untuk tetap bisa memberikan layanan kepada
masyarakat dengan pembukaan Posyandu Adap-
tasi Kebiasaan Baru. Posyandu ini didesain khusus
dengan penerapan protokol kesehatan. Kader antu-
sias dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Pihak Puskesmas Jabon juga terlibat aktif mem-
berikan penguatan-penguatan kaitannya dengan
promosi kesehatan dan upaya pencegahan penular-
an Covid-19.

Program Mendukung 1000 HPK memberikan
dampak dan manfaat bagi Mitra antara lain:

1. Peningkatan daya saing (pemahaman kader
tentang Covid-19, pemahaman penerapan pro-
tokol kesehatan)

2. Perbaikan sumber daya alam (tata kelola Posy-
andu): penyedian sarana prasarana pendukung
Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru sehingga
nantinya siap digunakan saat Posyandu diijin-
kan untuk dibuka.
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Setelah pembukaan awal Posyandu Adaptasi
Kebiasaan Baru ini terlaksana, Mitra harus tetap
dikawal serta mengingatkan semua pihak yang
terhibat di kegiatan Posyandu untuk selalu me-
nerapkan protokol kesehatan; pakai masker, ukur
suhu tubuh, jaga jarak, cuci tangan menggunakan
sabun dan hand sanitizer serta menggunakan APD
sesuai level berdasarkan anjuran pemerintah
(Santoso, Rachmayanti and Kiasatina, 2020).

Harapannya dengan dibukanya kembali
Posyandu, upaya pengawasan dan pemantauan
tumbuh kembang bayi balita, imunisasi dapat ter-
laksana sehingga risiko-risiko masalah kesehatan
seperti kasus gizi buruk bahkan stunting dapat
dicegah sejak dini.
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